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Abstrak
Terminal penumpang merupakan prasarana transportasi yang berperan penting dalam menunjang kelancaran mobilitas masyarakat. Kondisi fasilitas yang tersedia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi penumpang terhadap kualitas pelayanan terminal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi penumpang terhadap fasilitas utama, fasilitas penunjang, fasilitas umum, serta fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 123 responden yang ditentukan menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 5 tingkat, serta lembar observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan skor indikator, nilai rata-rata (mean), distribusi frekuensi, dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penumpang terhadap fasilitas utama memperoleh skor indikator sebesar 48,50 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,04, fasilitas penunjang memperoleh skor indikator sebesar 47,08 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92, dan fasilitas umum memperoleh skor indikator sebesar 46,99 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92. Secara keseluruhan, persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk memperoleh skor indikator sebesar 47,52 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,96 yang berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penumpang memberikan persepsi positif terhadap fasilitas yang tersedia di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Beberapa aspek, seperti penyediaan informasi perjalanan, kapasitas ruang tunggu, kualitas jaringan internet (Wi-Fi), kualitas sinyal komunikasi, dan ketersediaan fasilitas ATM, masih perlu ditingkatkan agar pelayanan terminal semakin optimal.
Kata Kunci: Persepsi Penumpang, Fasilitas Terminal, Transportasi Publik, Terminal Anjuk Ladang, Kabupaten Nganjuk.

Abstract
Passenger terminals are transportation infrastructure that play an important role in supporting community mobility. The condition of the available facilities is one of the factors influencing passengers’ perceptions of terminal service quality. Therefore, this study aimed to examine passengers’ perceptions of the main facilities, supporting facilities, public facilities, and the overall facilities at Anjuk Ladang Terminal, Nganjuk Regency. This study employed a quantitative approach using a descriptive method. The sample consisted of 123 respondents selected through accidental sampling. The research instruments included a questionnaire using a five-point Likert scale, as well as observation and documentation sheets. The data were analyzed using descriptive statistics through the calculation of indicator scores, mean values, frequency distributions, and percentages. The results showed that passengers’ perceptions of the main facilities obtained an indicator score of 48.50 with a mean value of 4.04, supporting facilities obtained an indicator score of 47.08 with a mean value of 3.92, and public facilities obtained an indicator score of 46.99 with a mean value of 3.92. Overall, passengers’ perceptions of the facilities at Anjuk Ladang Terminal, Nganjuk Regency obtained an indicator score of 47.52 with a mean value of 3.96, which falls into the good category. These findings indicate that passengers generally have positive perceptions of the facilities provided at Anjuk Ladang Terminal. However, several aspects, including travel information services, waiting room capacity, internet (Wi-Fi) quality, communication signal quality, and the availability of Automated Teller Machine (ATM) facilities, still need to be improved to optimize terminal services.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kawasan perkotaan tidak dapat dipisahkan dari meningkatnya mobilitas masyarakat dalam berbagai aktivitas ekonomi, pendidikan, sosial, dan budaya. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan terhadap sarana dan prasarana transportasi publik yang memadai, terjangkau, dan mampu mendukung kelancaran perjalanan masyarakat (Friman et al., 2020; Ismael & Duleba, 2021; Ismael & Duleba, 2023). Transportasi publik memiliki peran penting dalam menghubungkan berbagai wilayah serta memberikan kemudahan akses masyarakat terhadap pusat kegiatan. Salah satu faktor yang memengaruhi pengalaman pengguna dalam menggunakan transportasi publik adalah kualitas fasilitas yang tersedia (Friman et al., 2020).
Terminal merupakan salah satu simpul transportasi darat yang memiliki fungsi strategis dalam mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum, menaikkan dan menurunkan penumpang, serta mendukung perpindahan moda transportasi (Permenhub RI No. 24 Tahun 2021). Keberadaan terminal dengan fasilitas yang memadai diperlukan untuk menciptakan pelayanan transportasi yang aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fasilitas terminal yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta memberikan pengalaman perjalanan yang lebih baik bagi penumpang (Astuti et al., 2018; Ismael & Duleba, 2021; Ismael et al., 2023).
Kabupaten Nganjuk memiliki Terminal Anjuk Ladang sebagai salah satu fasilitas transportasi publik yang melayani mobilitas masyarakat melalui angkutan umum antarkota maupun dalam wilayah. Sebagai simpul transportasi darat, Terminal Anjuk Ladang memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas masyarakat dengan menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung kenyamanan, keamanan, dan kemudahan penumpang. Penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 yang memuat ketentuan mengenai fasilitas utama, fasilitas penunjang, serta fasilitas pendukung pelayanan terminal. Oleh karena itu, penilaian terhadap kondisi fasilitas terminal berdasarkan pengalaman pengguna menjadi salah satu aspek penting dalam mengevaluasi kualitas pelayanan transportasi publik.
Persepsi penumpang menjadi aspek penting dalam mengetahui bagaimana pengguna menilai fasilitas yang tersedia di terminal. Persepsi merupakan proses individu dalam menerima, mengorganisasi, dan menafsirkan informasi berdasarkan pengalaman sehingga menghasilkan suatu penilaian terhadap objek tertentu (Walgito, 2010; Rakhmat, 2011). Dalam konteks transportasi publik, persepsi pengguna dipengaruhi oleh pengalaman menggunakan fasilitas, kualitas pelayanan, keamanan, serta kemudahan akses yang diterima selama perjalanan (Ismael & Duleba, 2021). Oleh karena itu, persepsi penumpang dapat menjadi gambaran mengenai tingkat kesesuaian fasilitas terminal dengan kebutuhan pengguna.
Data UPT Pengelolaan Prasarana Perhubungan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (P3 LLAJ) Kediri menunjukkan bahwa jumlah penumpang Terminal Anjuk Ladang mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. Jumlah penumpang tercatat sebanyak 2.029.654 orang pada tahun 2023, menurun menjadi 1.347.314 orang pada tahun 2024, dan kembali menurun menjadi 1.131.010 orang pada tahun 2025. Selain itu, hasil pra-survei terhadap 8 orang penumpang menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang (87,5%) menyatakan fasilitas terminal masih belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai penilaian penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang. 
Penelitian mengenai persepsi pengguna terhadap fasilitas terminal telah banyak dilakukan dengan mengkaji aspek kenyamanan, keamanan, kualitas pelayanan, dan kepuasan pengguna (Astuti et al., 2018; Ismael & Duleba, 2021; Ismael et al., 2023). Namun, kajian yang secara khusus membahas persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk masih terbatas. Perbedaan karakteristik wilayah, fasilitas, pola pergerakan penumpang, dan kondisi pelayanan menyebabkan hasil penelitian pada terminal lain belum tentu menggambarkan kondisi Terminal Anjuk Ladang. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi penumpang terhadap fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pendukung pelayanan di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai persepsi penumpang terhadap fasilitas terminal penting untuk dilakukan sebagai upaya memperoleh gambaran mengenai kondisi fasilitas berdasarkan pengalaman pengguna. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Terminal Anjuk Ladang di Kabupaten Nganjuk”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi penumpang terhadap fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pendukung pelayanan di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk.
    Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2026.
Penelitian dilaksanakan di Terminal Anjuk Ladang yang berlokasi di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena merupakan terminal tipe B yang melayani angkutan kota dalam provinsi (AKDP), serta menjadi simpul transportasi di Kabupaten Nganjuk.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berupa angka mengenai persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi dan penilaian penumpang terhadap fasilitas terminal berdasarkan hasil pengukuran dari instrumen penelitian yang telah disusun. Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat persepsi penumpang terhadap fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pendukung pelayanan di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk.

A. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penumpang yang menggunakan layanan Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Sampel 

penelitian berjumlah 123 responden yang ditentukan menggunakan teknik accidental sampling. Teknik accidental sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan responden yang ditemui secara langsung di lokasi penelitian dan memenuhi kriteria sebagai pengguna Terminal Anjuk Ladang. Responden dalam penelitian ini merupakan penumpang yang pernah atau sedang menggunakan fasilitas Terminal Anjuk Ladang pada saat penelitian berlangsung.

B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner, digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data mengenai persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 5 tingkat dengan jumlah 36 butir pernyataan yang mencakup tiga indikator penelitian, yaitu fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pendukung pelayanan.
2. Observasi, dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi fasilitas yang tersedia di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Observasi bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi objek penelitian sebagai data pendukung dalam menganalisis persepsi penumpang.
3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa foto kondisi fasilitas terminal serta kegiatan penelitian yang berkaitan dengan proses pengumpulan data di lokasi penelitian.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi:
1. Perhitungan Skor Indikator
Perhitungan skor indikator dilakukan dengan menjumlahkan skor jawaban responden pada setiap butir pernyataan berdasarkan skala Likert 5 tingkat. Skor indikator digunakan untuk mengetahui nilai persepsi penumpang terhadap masing-masing aspek fasilitas terminal. Rumus yang digunakan yaitu:

Skor Indikator = ΣX

Keterangan: 
ΣX = Jumlah keseluruhan skor jawaban responden

2.   Perhitungan Nilai Rata-rata (Mean)
Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi penumpang pada setiap 

indikator penelitian. Rumus yang digunakan yaitu:

Keterangan:
Mean = Nilai Rata-rata
ΣX = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah responden

3.   Perhitungan Persentase Jawaban Responden
Persentase digunakan untuk mengetahui distribusi jawaban responden pada setiap item pernyataan. Rumus yang digunakan yaitu:


Keterangan:
P = Persentase jawaban responden
F = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah responden

4.   Penentuan Kategori Penilaian 
Hasil perhitungan skor indikator dan nilai rata-rata (mean) kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Kategorisasi dilakukan untuk mengetahui tingkat persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk. Penentuan kategori berdasarkan skor indikator dilakukan dengan memperhatikan nilai skor minimum dan skor maksimum yang diperoleh dari jumlah item pernyataan, jumlah responden, serta skor tertinggi dan terendah pada skala Likert.
Kriteria kategori penilaian berdasarkan skor indikator dan nilai rata-rata (mean) disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Kriteria Kategori Penilaian Berdasarkan Skor Indikator
	Skor Interval
	Kategori

	50,5 – 60,0
	Sangat Baik

	40,9 – 50,4
	Baik

	31,3 – 40,8
	Cukup Baik

	21,7 – 31,2
	Kurang Baik

	12,0 – 21,6
	Sangat Kurang Baik


Sumber: Olah Data (2026)

Tabel 2.2 Kriteria Kategori Penilaian Berdasarkan Nilai Rata-rata (Mean)
	Interval Mean
	Kategori

	4,20 – 5,00
	Sangat Baik

	3,40 – 4,19
	Baik

	2,60 – 3,39
	Cukup Baik

	1,80 – 2,59
	Kurang Baik

	1,00 – 1,79
	Sangat Kurang Baik


Sumber: Olah Data (2026)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk disajikan berdasarkan tiga indikator penelitian, yaitu fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas umum, serta hasil persepsi secara keseluruhan. Rekapitulasi hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk
	Indikator
	Skor Indikator
	Mean
	Kategori

	Fasilitas Utama
	48,50
	4,04
	Baik

	Fasilitas Penunjang
	47,08
	3,92
	Baik

	Fasilitas Umum
Rata-rata
Keseluruhan
	46,99
    47,52
	3,92
3,96
	Baik
Baik


Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

A. Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Utama
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penumpang terhadap fasilitas utama di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk memperoleh skor indikator sebesar 48,50 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,04 yang termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 91,9% responden memberikan penilaian positif (setuju dan sangat setuju) terhadap fasilitas utama. Penilaian positif tertinggi terdapat pada aspek jalur keberangkatan yang tertata dengan baik (91,1%), area parkir kendaraan yang tertata dengan baik (91,0%), jalur kedatangan kendaraan yang mudah digunakan penumpang (90,2%), dan kelancaran sirkulasi kendaraan di dalam terminal (87,0%). Sementara itu, kapasitas ruang tunggu (67,5%), informasi jadwal keberangkatan (70,7%), dan informasi rute perjalanan (75,6%) memperoleh persentase penilaian positif yang relatif lebih rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penumpang memberikan persepsi positif terhadap fasilitas utama Terminal Anjuk Ladang. Menurut Walgito (2010), persepsi terbentuk melalui proses penerimaan dan interpretasi stimulus berdasarkan pengalaman individu terhadap suatu objek. Pengalaman penumpang dalam memanfaatkan fasilitas utama membentuk penilaian bahwa fasilitas tersebut telah mampu mendukung aktivitas di terminal. Hasil observasi menunjukkan bahwa jalur keberangkatan, jalur kedatangan, ruang tunggu, area parkir, dan sirkulasi kendaraan telah tersedia dan berfungsi dengan baik. Namun, informasi jadwal dan rute perjalanan belum disajikan secara lengkap serta kapasitas ruang tunggu dinilai belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan penumpang.

Temuan ini sejalan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 yang menyatakan bahwa fasilitas utama terminal harus menunjang kenyamanan, keamanan, dan kelancaran mobilitas penumpang. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Primasworo, Oktaviastuti, dan Retang (2024) serta Pratama, Ishak, dan Yermadona (2022) yang menunjukkan bahwa kualitas fasilitas terminal berpengaruh terhadap persepsi pengguna. Oleh karena itu, peningkatan kualitas informasi perjalanan dan kapasitas ruang tunggu perlu dilakukan agar pelayanan terminal semakin optimal.

B. Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Penunjang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penumpang terhadap fasilitas penunjang di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk memperoleh skor indikator sebesar 47,08 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92 yang termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 87,0% responden memberikan penilaian positif (setuju dan sangat setuju) terhadap fasilitas penunjang. Penilaian positif tertinggi terdapat pada aspek toilet yang mudah dijangkau penumpang (88,6%), mushola tersedia dalam kondisi layak (86,2%), dan mushola memberikan kenyamanan beribadah (83,7%). Sementara itu, aspek kebersihan toilet (61,8%), kemudahan akses pelayanan kesehatan (69,1%), dan ketersediaan pos kesehatan (69,2%) memperoleh persentase penilaian positif yang relatif lebih rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penumpang memberikan persepsi positif terhadap fasilitas penunjang yang tersedia di Terminal Anjuk Ladang. Menurut Walgito (2010), persepsi terbentuk melalui proses penerimaan dan interpretasi stimulus berdasarkan pengalaman individu terhadap suatu objek. Pengalaman penumpang dalam memanfaatkan fasilitas penunjang membentuk penilaian bahwa fasilitas tersebut telah mampu memberikan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan selama berada di terminal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa fasilitas penunjang, seperti toilet, mushola, pos kesehatan, fasilitas bagi penyandang disabilitas, pos keamanan, dan alat pemadam api ringan (APAR), telah tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh penumpang. Namun, kebersihan toilet serta kemudahan akses pelayanan kesehatan masih perlu ditingkatkan agar kualitas pelayanan terminal semakin optimal.

Temuan ini sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 yang menyatakan bahwa fasilitas penunjang berfungsi mendukung kenyamanan, keamanan, dan keselamatan penumpang di terminal. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Darmawan et al. (2024) serta Nabila dan Setyowati (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas fasilitas penunjang berpengaruh terhadap persepsi dan kepuasan pengguna terminal. Oleh karena itu, peningkatan kebersihan toilet, pelayanan kesehatan, serta pemeliharaan fasilitas penunjang secara berkelanjutan perlu dilakukan agar kualitas pelayanan Terminal Anjuk Ladang semakin optimal.

C. Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Umum
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penumpang terhadap fasilitas umum di Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk memperoleh skor indikator sebesar 46,99 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92 yang termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 84,6% responden memberikan penilaian positif (setuju dan sangat setuju) terhadap fasilitas umum. Penilaian positif tertinggi terdapat pada aspek ketersediaan area kantin/food court (89,5%), kenyamanan terminal secara keseluruhan (87,0%), dan ketersediaan ruang istirahat bagi penumpang (81,3%). Sementara itu, fasilitas ATM (64,2%), kualitas sinyal komunikasi (64,3%), dan ketersediaan area komersial (69,1%) memperoleh persentase penilaian positif yang relatif lebih rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penumpang memberikan persepsi positif terhadap fasilitas umum di Terminal Anjuk Ladang. Menurut Walgito (2010), persepsi terbentuk melalui proses penerimaan dan interpretasi stimulus berdasarkan pengalaman individu terhadap suatu objek. Pengalaman penumpang dalam memanfaatkan fasilitas umum membentuk penilaian bahwa fasilitas tersebut telah mendukung kenyamanan selama berada di terminal. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas umum telah tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh penumpang. Namun, fasilitas ATM belum tersedia di area terminal, sedangkan kualitas sinyal komunikasi dan layanan internet masih perlu ditingkatkan agar mampu mendukung kebutuhan penumpang terhadap layanan digital.
Temuan ini sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 yang menyatakan bahwa fasilitas umum berperan dalam mendukung kenyamanan dan kelengkapan pelayanan terminal. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Pratama et al. (2022), Nabila dan Setyowati (2024), serta Adhwa, Dermawan, dan Isradi (2025) yang menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas umum berpengaruh terhadap persepsi dan kepuasan pengguna terminal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas jaringan internet, sinyal komunikasi, serta penyediaan fasilitas ATM perlu menjadi perhatian pengelola Terminal Anjuk Ladang agar pelayanan terminal semakin optimal.

D. Persepsi Penumpang terhadap Fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk secara Keseluruhan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan memperoleh skor indikator sebesar 47,52 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,96 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut merupakan rekapitulasi dari tiga indikator penelitian, yaitu fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas umum yang seluruhnya memperoleh kategori baik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia di Terminal Anjuk Ladang secara umum telah mampu memberikan kenyamanan, keamanan, kemudahan, dan mendukung aktivitas penumpang selama berada di terminal. Menurut Walgito (2010), persepsi terbentuk melalui proses penerimaan dan interpretasi stimulus berdasarkan pengalaman individu terhadap suatu objek. Pengalaman positif penumpang dalam memanfaatkan berbagai fasilitas terminal membentuk persepsi yang baik terhadap kualitas pelayanan secara keseluruhan.
Meskipun demikian, beberapa aspek masih memerlukan perhatian, antara lain penyediaan informasi perjalanan, kapasitas ruang tunggu, pelayanan pos kesehatan, kualitas jaringan internet (Wi-Fi), kualitas sinyal komunikasi, dan ketersediaan fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM). Oleh karena itu, peningkatan pada aspek-aspek tersebut perlu dilakukan agar kualitas pelayanan terminal semakin optimal dan persepsi positif penumpang dapat terus dipertahankan.

PENUTUP
A. Simpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, Persepsi penumpang terhadap fasilitas utama Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk berada pada kategori baik, dengan skor indikator sebesar 48,50 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,04. Sebagian besar penumpang memberikan penilaian positif terhadap kondisi jalur keberangkatan, jalur kedatangan, area parkir, dan sirkulasi kendaraan. Namun, aspek kapasitas ruang tunggu serta penyediaan informasi jadwal dan rute perjalanan masih perlu ditingkatkan.
2. Persepsi penumpang terhadap fasilitas penunjang Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk berada pada kategori baik, dengan skor indikator sebesar 47,08 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92. Fasilitas seperti toilet, mushola, fasilitas penyandang disabilitas, serta fasilitas keamanan dinilai telah mendukung kenyamanan penumpang. Meskipun demikian, kebersihan toilet serta kemudahan akses pelayanan kesehatan masih memerlukan perhatian untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
3. Persepsi penumpang terhadap fasilitas umum Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk berada pada kategori baik, dengan skor indikator sebesar 46,99 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92. Area kantin, ruang istirahat, dan kenyamanan terminal memperoleh penilaian positif dari mayoritas responden. Namun, kualitas jaringan internet, sinyal komunikasi, serta ketersediaan fasilitas ATM masih perlu ditingkatkan agar pelayanan terminal semakin optimal dan mampu memenuhi kebutuhan penumpang. 
4. Persepsi penumpang terhadap fasilitas Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan berada pada kategori baik, dengan skor indikator sebesar 47,52 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,96. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fasilitas terminal secara umum telah mampu memberikan kenyamanan, keamanan, kemudahan, dan mendukung aktivitas penumpang selama berada di terminal. Meskipun demikian, beberapa aspek seperti penyediaan informasi perjalanan, kapasitas ruang tunggu, pelayanan kesehatan, kualitas jaringan internet, kualitas sinyal komunikasi, dan ketersediaan fasilitas ATM masih perlu ditingkatkan agar kualitas pelayanan terminal semakin optimal.

B. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian, UPT P3 LLAJ Kediri selaku Pengelola Terminal Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk diharapkan dapat mempertahankan kualitas fasilitas yang telah memperoleh penilaian baik dari penumpang serta meningkatkan aspek yang masih memerlukan perhatian, seperti penyediaan informasi jadwal dan rute perjalanan, kapasitas ruang tunggu, kebersihan toilet, kemudahan akses pelayanan kesehatan, kualitas jaringan internet dan sinyal komunikasi, serta penyediaan fasilitas ATM.
2. Bagi Penumpang, diharapkan dapat memanfaatkan dan menjaga fasilitas terminal dengan baik sehingga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan fasilitas tetap terpelihara serta dapat digunakan secara optimal oleh seluruh pengguna jasa.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti kualitas pelayanan, kepuasan pengguna, atau loyalitas penumpang, serta melakukan penelitian pada terminal dengan karakteristik yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai pelayanan transportasi publik.
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